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Andi Haris Hutapea 
Pengaruh Variasi Komposisi Campuran Limbah Pabrik Tahu, Limbah Kulit 
Singkong Dan Kotoran Sapi Terhadap Produksi Biogas 
 Biogas merupakan salah satu bahan bakar alternatif, yang dihasilkan dari 
proses pemecahan bahan limbah organik dalam kondisi anaerobik. Limbah pabrik 
tahu dalam limbah kulit singkong bisa dimanfaatkan sebagai bahan isian digester 
untuk memproduksi biogas, karena pada limbah tersebut mengandung nutrisi-
nutrisi dan kandungan-kandungan yang digunakan oleh bakteri anaerob untuk 
memproduksi biogas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berfikir untuk 
mencampurkan limbah cair pabrik tahu sebagai cairan dan limbah padat tahu, 
limbah kulit singkong, dan kotoran sapi sebagai padatan untuk pembentuk biogas. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi komposisi yang terbaik 
dari bahan tersebut ditinjau dari beberapa pengujian. Pengujian yang dilakukan 
antara lain pengujian tekanan biogas, pengujian volume biogas, pengujian nyala 
api, dan perhitungan nilai kalor. Variasi yang digunakan antara padatan dan cairan 
adalah 2:1, 1:1, 3:1  1:2. Pengambilan data tekanan dan volume dilakukan setiap 1 
(satu) hari sekali. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari, menggunakan digester 
30 liter dengan bahan isian sebanyak 80% dan ruang hampa 20%. 
 Data hasil penelitian, disajikan dalam bentuk tabel dan grafik hasil 
penelitian menunjukan bahwa efektifitas pembentukan biogas ditentukan oleh 
bahan dan konsentrasi bahan isian. Penggunaan cairan limbah cair tahu yang lebih 
banyak dari padatan dengan perbandingan 1:2 menghasilkan tekanan biogas dan 
volume biogas mengandung gas metan yang paling tertinggi dibanding dengan 
variasi lain. Selain itu waktu terbentuk gas metan juga lebih cepat dibandingkan 
dengan variasi lainnya. Nyala api yang dihasilkan pun berwarna biru, namun 
nyala api tidak terlihat. Hal ini dikarenakan kadar gas metan yang tertampung di 
dalam digester masih rendah. Pada umumnya biogas yang dihasilkan dari 
pencernaan anaerobik menghasilkan kadar metan sebesar 55%-75%. Hal ini 
disebabkan oleh faktor-faktor antara lain;kandungan lignin (zat kayu) yang 
terdapat pada kulit singkong sulit terdegradasi, sehingga membutuhkan tahap 
yang sangat lama pada tahap hidrolisis. Selain itu, faktor pH yang terlalu asam 
juga menghambat laju pembentukan bakteri pembentuk gas metan. Dalam kondisi 
pH yang terlalu asam, laju pertumbuhan bakteri metanogen akan terhambat atau 
terhenti. pH 6,5-7 merupakan pH optimal untuk kondisi lingkungan bakteri metan, 
pH dibawah 6,5 laju pertumbuhan gas metan akan menurun, dan pH dibawah 5 
laju pertumbuhan bakteri metan akan terhenti. 
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Effect Various Composition Mixture Of Tofu’s Waste Factory, Cassava Pell And 
Cow’s Dropping On The Biogas Production 
 
Biogas is one of alternatife of fuel, which made by fermentation process of 
organic waste in anaerobic condition. Tofu’s waste factory and cassava pell can 
be usd as a raw material which can be used of biogas production. Because the 
waste still have much nutrition which can be used by anaerob bacterial to 
produce biogas. Based on that, try to mixture liquid waste of tofu’s factory as 
liquid material and solid waste of tofu’s, cassava pell, and cow’s dropping as 
solid material for biogas production. 
The purpose of research is to find which one the best various of 
composition based on the test. The test is pressured testing, volume test, flame test 
and calories calculation. The variables used between material and liquid material 
are 2:1, 1:1, 3:1, and 1:2. Data of Pressured and volume are taken everyday. This 
research are taken for 30 days, and used 30 L of digester, 80% of raw material 
and 20% of gas space. 
Data research, being representated by graphic and table, biogas 
effectiveness based on composition and raw material’s concentration. The result 
are, variable 1:2 produced higher pressure and bigger volume of biogas which 
consist of methane than another various. And variable 1:2 produced biogas which 
containt by methane more quickly than another various.  Flame test produced by 
variable 1:2 is a blue flame. But the blue flame almost invicible. It caused by 
amount of methane gas in the digester still low. Usually, methane which produce 
by anaerobic in the digester between 55%-75%. It caused by lignin, which find on 
the cassave peel, and need a long time at hidrolisis process. pH factor too low, is 
one of reason that methane bacterial cannot be alive. In acid condition, methane 
bacterial cannot lived. pH between 6,5-7 is the optimum value of pH for methane 
bacterial to produce a methane gas. If pH value is under 6,5, it make methane 
bacterial are too slowly to produce methane gas, and if pH value is under 5, it 
make the methane bacterial totally stop to produce methane gas. 
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